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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berat badan merupakan salah satu indikator kesehatan Bayi Baru Lahir (BBL).
Rerata berat badan normal (usia gestasi 37 sampai dengan 41 minggu) adalah 3200
gram. Secara umum, Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) lebih besar resikonya untuk
mengalami masalah atau komplikasi pada saat lahir. BBLR adalah bayi dengan berat
lahir kurang dari 2500 gram tanpa memandang masa gestasi. Berat lahir rendah adalah
berat bayi yang ditimbang dalam 1 jam setelah lahir. World Health Organization
(WHO) sejak tahun 1961 menyatakan bahwa semua bayi baru lahir yang berat
badannya kurang atau sama dengan 2500 gram disebut low birth weight infant (bayi
berat lahir rendah) (WHO, 2017)

Menurut WHO (2017) BBLR adalah bayi yang lahir dengan berat badan kurang
dari 2500 gram. Angka kematian bayi menjadi indikator pertama dalam menentukan
derajat kesehatan anak, karena merupakan cerminan dari status kesehatan anak saat
ini. Secara statistik, angka kesakitan dan kematian pada nenonatus di negara
berkembang adalah tinggi, dengan penyebab utama ada lah berkaitan dengan BBLR.
Dian Alya (2014) menyebutkan bahwa penyebab terbesar kematian bayi adalah karena
kelahiran prematur dan bayi dengan BBLR diikuti juga dengan kejadian infeksi. Hasil
studi kasus menyebutkan bahwa bayi prematur mempunyai kesulitan untuk
beradaptasi dengan kehidupan ekstra uterin akibat ketidakmatangan sistem organ
tubuhnya seperti paru-paru, jantung, ginjal, hati, dan system pencernaannya.

Bayi premature/ bayi berat lahir rendah secara umum belum mempunyai kematangan
dalam sistem pertahanan tubuh untuk beradaptasi dengan lingkungan. Bayi prematur
yang mempunyai berat lahir rendah cenderung mengalami hipotermi. Hal ini
disebabkan karena tipisnya lemak subkutan pada bayi sehingga sangat mudah
dipengaruhi oleh suhu lingkungan. Wahyuni (2017) Bayi baru lahir akan memiliki
mekanisme pengaturan suhu tubuh yang belum efisien dan masih lemah, sehingga

penting untuk mempertahankan suhu



